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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : 1) bagaimana pengaruh self-

confidence terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa; 2) bagaimana 

pengaruh disposisi matematis siswa terhadap kemampuan komunikasi matematis 

siswa; 3) bagaimana pengaruh self-confidence dan disposisi matematis siswa secara 

bersama-sama terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasional-kuantitatif. Penelitian 

dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2024/2025 di tiga sekolah di 

Kabupaten Bantul yang memiliki kategori nilai ASPD tinggi, sedang, dan rendah. 

Sampel yang digunakan sebanyak 78 siswa pada seluruh sekolah tersebut, dengan 

metode pengambilan sampel yaitu cluster random sampling. Adapun instrumen 

yang digunakan untuk mengumpulkan data yaitu skala self-confidence dan disposisi 

matematis, serta tes kemampuan komunikasi matematis siswa. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda dimana peneliti 

melakukan uji asumsi klasik dan uji hipotesis. Analisis data dilakukan dengan 

bantuan Microsoft excel dan SPSS 27. 

 Hasil analisis menunjukkan: 1) Pada sekolah kategori tinggi, self-

confidence menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa, sedangkan pada sekolah kategori sedang dan rendah, 

self-confidence tidak berpengaruh yang signifikan terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa. 2) Pada sekolah kategori tinggi, disposisi matematis 

menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa, sedangkan pada sekolah kategori sedang dan rendah, disposisi 

matematis tidak berpengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa 3) Pada sekolah kategori tinggi, self-confidence dan disposisi 

matematis secara bersama-sama memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa, sedangkan pada sekolah kategori sedang 

dan rendah, self-confidence dan disposisi matematis secara bersama-sama, tidak 

berpengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa.  

 

Kata Kunci : Self-confidence, Disposisi Matematis, Kemampuan Komunikaasi 

Matematika
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu aspek penting pada kehidupan. 

Berdasarkan UU Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 3 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional yang menyebutkan bahwa fungsi pendidikan nasional yaitu untuk 

mengembangkan kemampuan dan membangun harkat serta martabat negara 

dalam rangka mencerdaskan kehidupan bernegara serta membentuk karakter 

dan peradaban. Pada pasal tersebut juga tertulis tujuan pendidikan yaitu untuk 

berkembangnya potensi siswa agar menjadi manusia yang beriman dan 

bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, memiliki akhlak yang baik, sehat, 

berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung 

jawab. 

Pada pendidikan formal, penyelenggaraan pendidikan tidak lepas dari 

tujuan pendidikan yang akan dicapai sebab tercapai atau tidaknya tujuan 

pendidikan nasional disesuaikan dengan tuntutan pembangunan dan 

perkembangan Bangsa Indonesia oleh karena itu tujuan pendidikan bersifat 

dinamis. Tujuan pembelajaran matematika yang dikutip oleh Kemdikbud dari 

Kurikulum 2013, yang terdapat pada poin pertama yaitu siswa memahami 

konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antara konsep dan 

mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien, dan tepat 

dalam menyelesaikan masalah. 

Dalam pembelajaran terdapat beberapa mata pelajaran yang salah 
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satunya  yaitu pelajaran matematika. Pelajaran matematika yang tentunya harus 

diberikan  kepada semua siswa mulai dari sekolah dasar guna membekali siswa  

dengan kemampuan berpikir kritis. Siswa memerlukan matematika untuk 

memenuhi kebutuhan-kebutuhan serta untuk memecahkan permasalahan yang 

ada dalam kehidupan sehari-hari. Selain itu, matematika diperlukan untuk 

kebutuhan perkembangan matematika sebagai dasar untuk perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi. Matematika yang pada dasarnya harus disampaikan 

dengan menggunakan bahasa yang jelas, efektif dan komunikatif. Oleh karena 

itu kemampuan komunikasi menjadi penting dalam pembelajaran matematika. 

Apabila siswa mempunyai kemampuan komunikasi yang baik tentu akan 

mempermudah siswa memperoleh pemahaman yang mendalam tentang konsep 

matematika yang dipelajari.  

Kemampuan komunikasi merupakan salah satu kemampuan yang harus 

dikuasai oleh siswa melalui pembelajaran abad 21. P21 (Partnership for 21st 

Century Learning) mendefinisikan kemampuan berkomunikasi sebagai 

kemampuan untuk menjelaskan pemikiran dan ide secara efektif baik secara 

verbal maupun non verbal pada berbagai bentuk dan konteks (Kementerian 

Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). Dalam konteks 

pembelajaran matematika, kemampuan komunikasi menjadi bagian yang 

penting karena melalui komunikasi, siswa dapat menyaring ide-ide dan 

memperjelas pemahamannya secara mendalam terhadap suatu konsep 

matematika. Oleh karena itu, kemampuan komunikasi menjadi salah satu tujuan 

pembelajaran matematika sebagaimana yang tercantum dalam Permendikbud 
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Nomor 59 Tahun 2014 yaitu mengomunikasikan gagasan, penalaran serta 

mampu menyusun bukti matematika dengan menggunakan kalimat lengkap, 

simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau 

masalah. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Pendidikan Kebudayaan nomor 21 tahun 

2016 tentang standar isi pembelajaran matematika, salah satu tujuan dari 

pembelajaran matematika adalah agar siswa memiliki kemampuan komunikasi 

matematis. Komunikasi matematis yang merupakan salah satu kemampuan 

yang penting dalam pembelajaran matematika. Berbekal kemampuan 

intelektual yang memadai, siswa mampu mengkomunikasikan dan membuat 

hubungan antar gagasan dengan gagasan yang lain dalam memecahkan masalah 

(Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, 2016). 

NCTM (National Council of Teacher of Mathematics) menyatakan bahwa 

komunikasi matematis adalah bagian esensial dari matematika dan pendidikan 

matematika, tanpa komunikasi yang baik, maka perkembangan matematika 

akan terlambat (Hendriana et al ., 2017 : 60). Kemampuan komunikasi 

matematis adalah kemampuan untuk mengekspresikan ide, menggambarkan, 

dan mendiskusikan konsep matematika secara koheren dan jelas, kemampuan 

dalam menjelaskan dan membenarkan suatu prosedur dan proses baik secara 

lisan maupun tulisan (Lomibao et al ., 2016). Komunikasi dalam matematika 

menolong guru memahami kemampuan siswa dalam menginterpretasi dan 

mengekspresikan pemahamannya tentang konsep dan proses matematika yang 

mereka pelajari (Asmara & Afriansyah, 2018 : 78). Akan tetapi, sesuai dengan 
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fakta yang ada di lapangan serta penelitian yang telah dilakukan (Nunu 

Nurhayati, 2014) terdapat lebih dari separuh siswa memperoleh skor 

kemampuan komunikasi matematis kurang dari 60% dari skor ideal, sehingga 

kualitas kemampuan komunikasi matematis siswa belum dalam kategori baik. 

Hal ini dikarenakan kurangnya keterlibatan siswa dalam proses belajar 

mengajar, sehingga pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru 

menyebabkan rendahnya respon siswa  terhadap pelajaran matematika (Jones et 

al., 2019). 

Rendahnya keterlibatan siswa dalam pembelajaran dapat mempengaruhi 

tercapainya kemampuan komunikasi siswa di kelas. Untuk menunjang itu 

dibutuhkan aspek yang harus diperhatikan salah satunya yaitu self-confidence. 

Self-confidence menurut Dewi dan Minarti (2018) diartikan sebagai 

kepercayaan yang dimiliki individu dalam meraih kesuksesan dan kompetensi, 

mempercayai kemampuan mengenai diri sendiri dan dapat menghadapi situasi 

di sekelilingnya. Kepercayaan diri merupakan suatu sikap atau perasaan yakin 

atas kemampuan diri sendiri sehingga orang yang bersangkutan tidak terlalu 

cemas dalam tindakan-tindakannya (Afriansyah, 2013; Alcantara, 2020). 

Dengan adanya rasa percaya diri siswa akan lebih termotivasi untuk belajar 

matematika. 

Self-confidence dapat memberikan motivasi dalam pencapaian 

keberhasilan seseorang, untuk memungkinkan seseorang dalam memecahkan 

permasalahannya (Tresnawati et al., 2017). Dengan demikian semakin tinggi 

self-confidence seseorang terhadap kemampuannya sendiri, maka akan  
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semakin kuat atau semakin tinggi kemampuannya dalam memecahkan 

permasalahannya. Sedangkan (Muniroh et al., 2018) berpendapat bahwa self-

confidence adalah suatu keyakinan sikap terhadap diri sendiri, sehingga 

seseorang yang bersangkutan tidak ragu atau khawatir terhadap tingkah laku 

dan perbuatannya, serta merasa bebas dalam melakukan apa yang disukainya 

dan juga bertanggung jawab. 

Selanjutnya faktor lain yang harus diperhatikan dan menunjang 

keberhasilan siswa dalam belajar matematika yaitu disposisi matematis. 

Disposisi adalah kecenderungan untuk bertingkah laku secara sadar, sering, 

dan sukarela yang mengarah untuk mencapai tujuan tertentu (Katz, 2009). 

Disposisi matematis merupakan suatu sikap individu terhadap cara pandang 

atas matematika, yang akan menampilkan perilaku rasa ingin tahu, tekun, 

percaya diri dan berminat terhadap matematika (Hendriana & Soemarmo, 

2017). Disposisi matematika sangat mendukung keberhasilan pembelajaran 

matematika. Siswa yang menghadapi masalah disposisi matematika, akan 

menumbuhkan tanggung jawab dalam belajar dan mengembangkan kebiasaan 

kerja yang baik dalam matematika. Dengan mengarahkan siswa untuk 

memenuhi syarat disposisi matematika, maka matematika dapat menanamkan 

motivasi, penghargaan, kontribusi, minat, kepercayaan, dan ketekunan. 

Pada penelitian terdahulu, pengaruh self-confidence terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa menunjukkan bahwa self-confidence 

berpengaruh positif terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, 

penelitian tersebut telah diteliti oleh (Riyanti, 2020), sama halnya dengan 
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pengaruh disposisi matematis siswa menunjukkan bahwa disposisi juga 

berpengaruh terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa, penelitian 

tersebut telah diteliti oleh (Nurdika, 2019).  

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu peneliti tidak membahas sampai 

dengan pembahasan kategorisasi sekolah dengan tingkat nilai ASPD tinggi, 

sedang, dan rendah. Selain itu, peneliti terdahulu hanya membahas pada satu 

variabel saja yaitu pengaruh self confidence terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa dan disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. Pada indikator self confidence dan disposisi matematis 

terdapat beberapa keterkaitan, maka peneliti tertarik menggabungkan dua 

variabel tersebut untuk diteliti. Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan variabel self confidence dan disposisi matematis  

secara bersama-sama yaitu “Pengaruh Self-confidence dan Disposisi 

Matematis Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa”.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang, masalah dalam penelitian ini dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh dari self-confidence terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan kategori sekolah tinggi, sedang, 

rendah?  

2. Apakah terdapat pengaruh dari disposisi matematis terhadap kemampuan 

komunikasi matematis siswa berdasarkan kategori sekolah tinggi, sedang, 

rendah?  
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3. Apakah terdapat pengaruh dari self-confidence dan disposisi matematis 

secara bersamaan terhadap kemampuan komunikasi siswa?  

C. Tujuan Penelitian    

Tujuan penelitian ini diuraikan sebagai berikut:  

1. Menganalisis ada atau tidak adanya pengaruh dari self-confidence terhadap 

kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kategori sekolah 

tinggi, sedang, rendah. 

2. Menganalisis ada atau tidak adanya pengaruh dari disposisi matematis 

terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa berdasarkan kategori 

sekolah tinggi, sedang, rendah. 

3. Menganalisis ada atau tidak adanya pengaruh dari self-confidence dan 

disposisi matematis secara bersamaan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis siswa. 

D. Asumsi 

Asumsi dasar dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Siswa mengisi angket respon dengan jujur dan individual sehingga hasil dari 

angket respon ini benar-benar memberikan gambaran yang sesuai terhadap 

self-confidence dan disposisi matematis yang disusun. 

2. Siswa mengerjakan soal uraian persamaan linier dua variabel secara mandiri 

dengan serius sehingga hasil yang didapatkan nantinya benar-benar 

mencerminkan kemampuan komunikasi matematis siswa sepenuhnya. 

 



8 

 

 

E. Ruang Lingkup dan Batasan Penelitian 

Ruang lingkup dan batasan penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Subjek penelitian adalah siswa-siswi kelas VIII pada      3 SMP/MTs di Bantul 

dengan kategori masing-masing tinggi, sedang, dan rendah yang dipilih 

berdasarkan hasil penilaian ASPD. Dalam penelitian ini populasi yang 

digunakan terdiri dari siswa-siswi di salah satu kelas pada masing-masing 

sekolah tersebut. 

2. Penelitian ini dilaksanakan di 3 sekolah SMP/MTs di Bantul. 

3. Data yang diambil yaitu berupa indikator-indikator kemampuan 

komunikasi yang terbentuk dalam tes uraian dan mengisi beberapa angket 

tentang self-confidence dan disposisi matematis. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian dalam penelitian ini sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

Jika terdapat pengaruh yang signifikan self-confidence dan disposisi 

matematis dengan kemampuan komunikasi matematis, maka hasil 

penelitian ini akan mendukung teori yang menyatakan bahwa self-

confidence dan disposisi matematis mempengaruhi kemampuan komunikasi 

matematis. 

2. Manfaat Praktis 

a. Informasi ada atau tidak adanya pengaruh dari self-confidence dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

akan bermanfaat untuk mengetahui apakah hasil penelitian ini 
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memperkuat atau memperlemah teori yang dirujuk.  

b. Hasil penelitian ada atau tidak adanya pengaruh self-confidence dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi peneliti, guru, atau 

pemegang kebijakan di bidang pendidikan pada saat pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan komunikasi matematis.  

c. Hasil penelitian ada atau tidak adanya pengaruh dari self-confidence dan 

disposisi matematis terhadap kemampuan komunikasi matematis siswa 

dapat dijadikan sebagai salah satu rujukan bagi peneliti, guru, atau 

pemegang kebijakan di bidang pendidikan pada saat pembelajaran untuk 

meningkatkan self-confidence dan disposisi matematis siswa. 

G. Definisi Operasional/Penegasan Istilah  

Definisi operasional yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 

berikut:  

1. Self-confidence merupakan kemampuan yang terdapat dalam diri 

seseoarang untuk melakukan suatu kegiatan tertentu guna mencapai 

kesuksesan dan kompetensi agar dapat menghadapi sesuatu disekelilingnya. 

Indikator self-confidence adalah (1) Keyakinan pada emampuan diri sendiri, 

(2) Mampu mengambil keputusan (3) Optimis, (4) Berani dalam bertindak, 

dan (5) Bertindak dengan mandiri. 

2. Disposisi matematis merupakan suatu sikap pada individu terhadap cara 

pandang atas matematika, yang akan menampilkan perilaku positif terhadap 

matematika. Indikator tersebut adalah (1) Percaya diri dalam menggunakan 
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matematika, (2) Fleksibel menggunakan ide-ide matematis, (3) Tekun untuk 

menyelesaiakn tugas-tugas matematika, (4) Ketertarkan, keingintahuan 

untuk menemukan dalam mengerjakan matematika, (5) Kecenderungan 

untuk memonitor dan merefleksi proses berfikir dan kinerja diri sendiri, (6) 

Bertindak dan berhubungan dengan matematika dalam kehidupan sehari-

hari. 

3. Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk 

mengekspresikan ide, menggambarkan, dan mendiskusikan konsep 

matematika secara koheren dan jelas, kemampuan dalam menjelaskan dan 

membenarkan suatu prosedur dan proses baik secara lisan maupun tulisan. 

Indikator tersebut adalah (1) Kemampuan mengekspresikan ide-ide 

matematika melalui lisan, tertulis dalam bentuk model matematika (gambar, 

table, diagram, grafik, aljabar). (2) Kemampuan menjelaskan, 

mempresentasikan, dan mengevaluasi ide-ide matematika secara lisan atau 

tulisan dengan benda nyata, gambar, grafik dan aljabar. (3) Menyatakan 

hubungan, membuat konjektur, dan menyusun argumen. 
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BAB V   

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 

pada bab sebelumnya, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh Self-confidence terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis. Pada sekolah dengan kategori nilai ASPD tinggi, self-

confidence menunjukkan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan komunikasi matematis. Pada sekolah kategori sedang dan 

rendah, self-confidence tidak menunjukkan pengaruh signifikan.  

2. Pengaruh Disposisi Matematis terhadap Kemampuan Komunikasi 

Matematis. Pada sekolah kategori tinggi, disposisi matematis 

berpengaruh yang signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis. Pada sekolah kategori sedang dan rendah, disposisi 

matematis tidak berpengaruh signifikan.  

3. Pengaruh Self-confidence dan Disposisi Matematis secara Bersama-

sama. Pada sekolah kategori tinggi, kedua variabel secara bersama-sama 

memberikan pengaruh signifikan terhadap kemampuan komunikasi 

matematis dengan kontribusi sebesar 55,9%. Pada sekolah kategori 

sedang dan rendah, kedua variabel tidak memberikan pengaruh 

signifikan.  
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B. Saran 

1. Bagi Guru 

Guru diharapkan lebih memperhatikan pengembangan aspek 

psikologis siswa, seperti self-confidence dan disposisi matematis, 

melalui pembelajaran yang interaktif, kontekstual, dan memberi ruang 

bagi siswa untuk berpendapat serta mengemukakan ide matematis. 

Selain itu, guru dapat memberikan umpan balik positif secara konsisten, 

menciptakan suasana kelas yang kondusif, dan memberikan tantangan 

yang sesuai kemampuan siswa untuk menumbuhkan rasa percaya diri 

dan ketekunan. 

2. Bagi Siswa 

Siswa diharapkan lebih aktif mengembangkan kepercayaan diri dan 

sikap positif terhadap matematika dengan berani mengajukan 

pertanyaan, mengemukakan pendapat, serta mencoba berbagai strategi 

pemecahan masalah. Siswa juga perlu membiasakan diri untuk 

merefleksi proses berpikirnya dan berlatih mengomunikasikan ide 

matematis baik secara lisan maupun tertulis agar kemampuan 

komunikasi matematis berkembang secara optimal. 

3. Bagi Peneliti Lain 

Peneliti berikutnya dapat memperluas cakupan penelitian dengan 

melibatkan lebih banyak sekolah dan jenjang pendidikan, serta 

menambahkan variabel lain seperti motivasi belajar, kecemasan 

matematika, atau strategi pembelajaran yang digunakan guru. Selain itu, 
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disarankan untuk menggunakan metode campuran (mixed methods) agar 

hasil penelitian lebih komprehensif dan mampu menggali faktor-faktor 

yang mempengaruhi kemampuan komunikasi matematis dari berbagai 

sudut pandang. 
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